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Abstrak 

 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

penguasaan materi wawancara yang memerlukan keterampilan berpikir kritis, komunikasi lisan, dan kolaborasi. 

Siswa sering mengalami kesulitan dalam merumuskan pertanyaan, menyusun alur wawancara yang logis, serta 

menunjukkan rasa percaya diri dalam menyampaikan hasil wawancaranya. Permasalahan ini diperburuk oleh 

dominasi metode ceramah yang masih bersifat satu arah dan kurang partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diintegrasikan dengan pendekatan Tri-N 

(Niteni, Nirokke, Nambahi) guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wawancara. Metode yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar, ditunjukkan melalui peningkatan 

keterampilan siswa dalam menyusun dan mempresentasikan wawancara, serta peningkatan skor hasil belajar 

dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,61 (kategori sedang). Integrasi Tri-N memberikan tahapan belajar yang 

kontekstual, dari pengamatan, peniruan, hingga pengembangan gagasan secara aktif. Kesimpulannya, model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw berbasis Tri-N tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan apresiasi terhadap budaya lokal, serta memberikan 

kontribusi penting bagi pembelajaran Bahasa Indonesia yang aktif, kolaboratif, dan bermakna di sekolah dasar. 

 
Kata kunci: hasil belajar, jigsaw, pembelajaran kooperatif, tri-n, wawancara. 

 

 

Efforts to Develop a Jigsaw Type Cooperative Learning Model to Improve Student 

Learning Outcomes that Reintegrate Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) on Indonesian 

Interview Material in Grade IV Elementary School 

 
Abstract 

 

Indonesian language learning in fourth-grade elementary classrooms faces several challenges, particularly in 

mastering interview material that requires critical thinking, verbal communication, and collaboration skills. 

Students often struggle to formulate relevant questions, construct logical interview sequences, and express their 

ideas confidently. These issues are exacerbated by the continued dominance of teacher-centered approaches that 

lack student engagement and active participation. This study aims to develop a cooperative learning model of the 

Jigsaw type, integrated with the Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) local wisdom-based approach, to improve 

students’ learning outcomes in interview material. The method employed is research and development (R&D) 

using the 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). Data were collected through observation, interviews, 

questionnaires, and pre- and post-tests. The results reveal that this model effectively enhances learning outcomes, 

as evidenced by students’ improved ability to construct and present interviews and an average N-Gain score of 

0.61 (moderate category). The integration of Tri-N provides a contextual learning process—from observation, 

imitation, to active development of ideas—that aligns with students’ cognitive and socio-cultural characteristics. 

In conclusion, the Jigsaw cooperative learning model based on Tri-N not only improves students’ cognitive 

outcomes but also fosters social skills, self-confidence, and cultural awareness. It contributes significantly to 

promoting a more active, collaborative, and meaningful approach to Indonesian language learning at the 

elementary level. 
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1. PENDAHULUAN 

Kondisi riil pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, khususnya pada kelas IV, menunjukkan 

adanya tantangan yang cukup kompleks dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang optimal[1]. Salah satu 

permasalahan yang paling mencolok adalah kesulitan siswa dalam memahami materi wawancara, terutama dalam 

merumuskan pertanyaan yang sesuai dan menggali informasi secara mendalam dari narasumber[2]. Ketika diminta 

melakukan simulasi wawancara, banyak siswa tampak kurang percaya diri, tidak mampu membangun alur 

pertanyaan yang logis, dan kesulitan dalam menyesuaikan gaya komunikasi dengan konteks [3].Permasalahan ini 

tidak terlepas dari metode pembelajaran yang masih cenderung bersifat satu arah (teacher-centered), di mana guru 

mendominasi proses penyampaian materi tanpa memberikan ruang partisipasi aktif bagi siswa [4]. Hal ini 

menyebabkan kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kemampuan komunikasi 

yang seharusnya ditumbuhkan sejak dini. Akibatnya, hasil belajar siswa pada aspek keterampilan berbicara dan 

menulis masih berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang mencerminkan kurangnya 

keberhasilan dalam membentuk kompetensi berbahasa secara fungsional[5]. Fenomena ini menuntut adanya 

perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, guna meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami serta mengaplikasikan Bahasa Indonesia dalam kehidupan nyata[6]. 

Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD tidak terlepas dari persoalan 

umum yang dihadapi secara nasional dalam konteks pendidikan dasar. Berbagai data dan laporan dari Kementerian 

Pendidikan serta lembaga evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

menghadapi kendala struktural, metodologis, dan motivasional yang berdampak pada rendahnya keterampilan 

literasi siswa. Tabel berikut menyajikan ringkasan beberapa permasalahan umum dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat Sekolah Dasar berdasarkan hasil temuan nasional: 

 

Tabel 1. Permasalahan Umum Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
No Permasalahan Umum Persentase (%) Sumber 

1 Siswa belum mampu mengembangkan 

keterampilan berbahasa lisan dan tulisan 

seimbang 

63% Pusmenjar Kemendikbudristek 

(2022), Laporan Nasional Hasil AKM 

2 Pendekatan pembelajaran masih 

didominasi ceramah dan hafalan 

68% Pusat Asesmen dan Pembelajaran 

(2021), Evaluasi Implementasi 

Kurikulum 

3 Rendahnya motivasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia 

61% Litbang Dikdasmen 

Kemendikbudristek (2022) 

4 Keterampilan berpikir kritis siswa masih 

rendah dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

59% Rapor Pendidikan Kemendikbudristek 

(2023) 

 
Data nasional menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar masih menghadapi 

sejumlah kendala sistemik yang menghambat pengembangan kompetensi literasi siswa. Menurut laporan 

Pusmenjar Kemendikbudristek (2022), sebanyak 63% siswa belum mampu menyeimbangkan kemampuan 

berbahasa lisan dan tulisan secara optimal. Sementara itu, pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh 

metode ceramah dan hafalan, seperti diungkapkan oleh Pusat Asesmen dan Pembelajaran (2021), berdampak pada 

kurangnya partisipasi aktif dan minimnya stimulus terhadap daya pikir kritis siswa. Akibatnya, lebih dari separuh 

siswa menunjukkan motivasi belajar yang rendah (61%) dan kemampuan berpikir kritis yang belum berkembang 

maksimal (59%) dalam pelajaran Bahasa Indonesia (Rapor Pendidikan, 2023). Permasalahan ini menegaskan 

bahwa dibutuhkan inovasi pembelajaran yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan mendorong pengembangan 

kompetensi berpikir tingkat tinggi agar pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar memenuhi aspek 

kognitif, tetapi juga melatih keterampilan hidup abad 21. 

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) melalui 

pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang terintegrasi pendekatan Tri-N (Niteni, Nirokke, 

Nambahi). Pendekatan ini belum banyak diimplementasikan secara sistematis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia tingkat Sekolah Dasar, khususnya dalam konteks materi wawancara. Integrasi Tri-N ke dalam strategi 

kooperatif tidak hanya menawarkan variasi metodologis, tetapi juga menjadi upaya konkret dalam menjembatani 

kesenjangan antara kebutuhan belajar siswa dan metode pembelajaran yang relevan dengan karakteristik lokal dan 

budaya belajar siswa. Dengan demikian, model yang dikembangkan tidak hanya menjawab tantangan 

pembelajaran secara nasional, tetapi juga memperkaya khazanah pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal 

dalam pendidikan Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 
 

 

3281 
 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, diperlukan model 

pembelajaran yang inovatif dan partisipatif guna menjawab tantangan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

belajar[7]. Pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong aktivitas belajar kolaboratif dan komunikasi efektif 

antar siswa menjadi sangat krusial, terutama untuk mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir kritis sejak 

dini[8]. Salah satu model yang relevan adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, di mana siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil yang saling berbagi informasi dan bertanggung jawab atas pemahaman materi rekan-rekan dalam 

kelompoknya[9]. Melalui interaksi ini, siswa tidak hanya memahami materi secara mandiri, tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses mengajarkan kembali kepada teman sekelompok, yang pada akhirnya memperdalam 

penguasaan konsep secara lebih bermakna dan kontekstual. Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

hidup, menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama, serta menjadikan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 

konstruksi pengetahuan [10]. 

Pendekatan Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) merupakan bagian dari filosofi pendidikan Jawa yang sarat 

makna dan sangat relevan untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran abad 21, khususnya di jenjang sekolah 

dasar[11]. Tiga prinsip dasar dalam Tri-N menggambarkan tahapan belajar alami yang dimulai dari proses 

observasi (niteni), dilanjutkan dengan meniru atau mengimitasi secara sadar dan sistematis (nirokke), hingga 

sampai pada tahap pengembangan dan penciptaan hal baru atau modifikasi (nambahi)[12]. Pendekatan ini 

mencerminkan proses pembelajaran yang bertahap, kontekstual, dan berbasis pada pengalaman nyata yang sesuai 

dengan karakteristik siswa usia dasar yang berada dalam tahap perkembangan konkret operasional menurut Piaget 

[13]. Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan Tri-N tidak hanya memfasilitasi kemampuan akademik, tetapi 

juga mendidik siswa untuk berpikir reflektif, menghargai proses, dan terbiasa dengan inovasi sederhana berbasis 

pengalaman[14]. Integrasi nilai-nilai lokal Tri-N ke dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

menghadirkan pendekatan pedagogis yang tidak hanya modern dan kolaboratif, tetapi juga sarat muatan budaya. 

Dengan menggunakan Jigsaw sebagai strategi pembelajaran, siswa dilatih untuk saling berbagi informasi, bekerja 

sama dalam tim, dan bertanggung jawab terhadap pemahaman teman sejawat [15]. Ketika prinsip Tri-N diterapkan 

dalam konteks ini, proses belajar menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya sekadar mempelajari materi, 

tetapi juga mengalaminya melalui tahapan observasi, peniruan, dan pengembangan secara aktif [16]. Hal ini 

memperdalam pemahaman konsep, menumbuhkan kreativitas, serta mengembangkan kemandirian dalam belajar 

[13]Selain itu, pendekatan ini dapat memperkuat identitas budaya siswa dan menumbuhkan sikap menghargai 

kearifan lokal, yang selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka dalam mendorong pembelajaran yang 

kontekstual, relevan, dan berbasis pada potensi serta karakteristik peserta[17]. 

Urgensi pengembangan model pembelajaran berbasis kolaboratif dan kontekstual budaya menjadi sangat 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Model 

pembelajaran yang dikembangkan perlu mampu menggabungkan prinsip-prinsip pedagogis modern seperti 

kolaborasi, partisipasi aktif, dan pengembangan keterampilan abad 21 dengan nilai-nilai lokal yang hidup dalam 

keseharian siswa, agar pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan mudah diinternalisasi. Dalam konteks 

ini, diperlukan desain pembelajaran kooperatif yang tidak hanya terstruktur secara metodologis, tetapi juga 

mengandung muatan budaya lokal seperti pendekatan Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi), sehingga siswa tidak 

hanya belajar secara kognitif, tetapi juga mengalami proses belajar yang sesuai dengan latar belakang sosial-

budayanya. Penggabungan antara pendekatan kooperatif dan kontekstual budaya diyakini mampu membangun 

keterlibatan emosional dan intelektual siswa, sekaligus memperkuat daya serap dan penerapan materi Bahasa 

Indonesia dalam kehidupan nyata. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

yang terintegrasi dengan pendekatan kearifan lokal Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) guna meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi wawancara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar. Integrasi 

pendekatan Tri-N diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, bermakna, dan 

selaras dengan budaya belajar siswa, sehingga mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

berpikir kritis secara simultan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

pengembangan model pembelajaran berbasis budaya lokal yang adaptif dengan kebutuhan abad 21, serta 

memberikan inovasi dalam desain instruksional yang kooperatif. Secara praktis, hasil pengembangan ini 

diharapkan menjadi acuan dan solusi konkret bagi guru dalam mengatasi permasalahan rendahnya keterlibatan dan 

hasil belajar siswa, khususnya pada aspek keterampilan berbicara dan menyimak, melalui strategi pembelajaran 

yang lebih aktif, partisipatif, dan relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4D (Four-D Models) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel[18]. Model ini terdiri dari empat tahapan, yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate. 
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2.1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru kelas IV, 

serta studi kurikulum untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran wawancara di kelas IV SD. Kegiatan ini 

juga mengevaluasi penerapan model pembelajaran yang telah digunakan guru biasanya, serta kesulitan siswa 

dalam memahami materi wawancara. 

2.2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini bertujuan merancang model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang terintegrasi dengan 

pendekatan Tri-N. Dalam tahap ini, disusun struktur model, perangkat pembelajaran dan alur penerapan kegiatan 

siswa secara terstruktur mulai dari meniru, menirukan, hingga mengembangkan pemahaman. Desain awal diuji 

secara teoritis melalui kajian literatur dan penyesuaian dengan standar kompetensi Kurikulum Merdeka. 

2.3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini, rancangan awal model diubah menjadi produk prototipe siap uji. Validasi dilakukan oleh ahli 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia dan ahli model pembelajaran. Berdasarkan masukan, dilakukan revisi 

sebelum diujicobakan dalam tiga tahap: (a) uji coba terbatas pada 6 siswa kelas IV menggunakan teknik purposive 

sampling; (b) uji coba lebih luas pada 10 siswa di kelas berbeda; dan (c) uji operasional pada satu kelas IV dengan 

jumlah siswa 15–30 orang. Uji coba ini dilakukan melalui tahapan pretest, implementasi model, dan posttest untuk 

mengukur efektivitas model yang dikembangkan. 

2.4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap ini, model pembelajaran dikemas dalam bentuk modul implementatif dan didiseminasikan kepada 

guru-guru Bahasa Indonesia kelas IV melalui workshop mini. Selain itu, dikumpulkan juga respons guru dan siswa 

terhadap model yang telah diterapkan untuk evaluasi dan pengembangan berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Malang pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan angket kebutuhan guru dan siswa. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

validasi ahli, angket respons pengguna (guru dan siswa), serta hasil pretest dan posttest siswa. 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan dari hasil 

observasi dan wawancara. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan skala Likert untuk validasi ahli dan 

angket respons pengguna, serta dengan rumus N-Gain untuk menilai efektivitas peningkatan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Malang pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif dan kuantitatif. 

1. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket kebutuhan guru serta siswa. Untuk 

menjaga validitas data kualitatif, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara guru, observasi kelas, dan dokumen kurikulum. 

2. Data kuantitatif berasal dari hasil validasi ahli, angket respons pengguna (guru dan siswa), serta nilai pretest 

dan posttest hasil belajar siswa. 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara 

itu, data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan: 

1. Skala Likert untuk menilai kelayakan model menurut ahli dan respons pengguna. 

2. Rumus N-Gain untuk mengukur efektivitas model pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Rumus N-Gain dituliskan sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Maksimal−Skor Pretest

Skor Posttest−Skor Pretest 
  (1) 

 

Hasil interpretasi N-Gain dikategorikan ke dalam tiga klasifikasi: tinggi (≥ 0,7), sedang (0,3 – 0,7), dan 

rendah (< 0,3) sesuai dengan standar penilaian peningkatan efektivitas pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang direintegrasikan 

dengan pendekatan budaya belajar Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) guna meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi wawancara Bahasa Indonesia kelas IV SD. Proses penelitian menggunakan model pengembangan 4D 
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(Define, Design, Develop, Disseminate) dan dilaksanakan dalam empat tahap. Pelaksanaan model Jigsaw juga 

mengikuti enam langkah sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 2. 

3.1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan hasil observasi awal terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun pertanyaan dan jawaban wawancara secara lisan dan tertulis. Dalam konteks Tri-N, mayoritas 

siswa hanya sampai pada tahap Niteni (memperhatikan/mengamati) dan belum mencapai tahap Nirokke (meniru) 

serta Nambahi (mengembangkan). 

3.2. Tahap Design (Perancangan) 

Perangkat pembelajaran dirancang berdasarkan sintaks model Jigsaw dan disesuaikan dengan pendekatan 

Tri-N. Pada tahap ini disusun RPP, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan instrumen penilaian. Model Jigsaw dibagi 

dalam 6 langkah utama: 

 

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Reintegrasi Tri-N (Niteni, Nirokke, 

Nambahi) 
Langkah Model Jigsaw Deskripsi Kegiatan Integrasi Tri-N 

Menyampaikan Tujuan dan 

Memotivasi Siswa 

Guru menjelaskan pentingnya wawancara dan 

membangkitkan motivasi melalui contoh nyata 

wawancara tokoh lokal. 

Niteni (mengamati, 

menyimak) 

Menyajikan Informasi Materi wawancara disampaikan melalui video 

pendek dan teks bacaan, siswa mencatat poin-poin 

penting. 

Niteni 

Mengorganisasi Siswa dalam 

Kelompok Belajar 

Siswa dibagi menjadi kelompok asal dan kelompok 

ahli sesuai topik wawancara: pembuka, inti, dan 

penutup. 

Transisi ke Nirokke 

Membimbing Kelompok 

Bekerja dan Belajar 

Di kelompok ahli, siswa berdiskusi dan meniru 

contoh pertanyaan-jawaban wawancara (Nirokke), 

lalu kembali ke kelompok asal untuk menyusun 

wawancara (Nambahi). 

Nirokke → Nambahi 

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil wawancara siswa melalui 

rubrik keterampilan berbicara dan menulis. 

Nambahi 

Pemberian Penghargaan Penghargaan diberikan pada kelompok terbaik 

berdasarkan kreativitas dan keaktifan selama 

presentasi atau simulasi wawancara. 

Memperkuat 

motivasi tahap 

Nambahi 

3.3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Produk awal divalidasi oleh ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan ahli model pembelajaran. Hasil validasi 

menunjukkan skor kevalidan rata-rata dalam kategori sangat baik. Setelah revisi, dilakukan uji coba terbatas dan 

diperluas. 

Dalam uji coba operasional, diperoleh data bahwa aktivitas siswa menunjukkan peningkatan. Sebagian besar 

siswa aktif dalam diskusi kelompok ahli dan mempresentasikan wawancara secara berani dan kreatif. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian oleh Mislan Sasono (2015), yang menunjukkan bahwa implementasi Jigsaw mampu 

meningkatkan komunikasi ilmiah mahasiswa, dengan rerata keterampilan komunikasi 2,67 (kategori sedang-

tinggi). 

3.4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Model pembelajaran dikemas dalam modul implementatif dan disosialisasikan ke guru-guru Bahasa 

Indonesia kelas IV melalui pelatihan terbatas. Selain itu, guru diberikan panduan penerapan pendekatan Tri-N 

dalam pembelajaran Bahasa. 

Evaluasi terhadap efektivitas dilakukan melalui pretest dan posttest. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 0,61, yang tergolong dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan model, meskipun masih perlu penguatan pada tahap Nambahi. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 

diintegrasikan dengan pendekatan budaya lokal Tri-N mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD pada 

materi wawancara. Proses pembelajaran yang dimulai dari pengamatan (niteni), peniruan (nirokke), hingga 

pengembangan (nambahi) secara bertahap membentuk struktur berpikir dan keterampilan berbahasa siswa yang 

lebih baik. Melalui tahapan Jigsaw seperti pembentukan kelompok asal dan ahli, diskusi antar kelompok, hingga 

presentasi dan refleksi, siswa tidak hanya memahami struktur teks wawancara secara mendalam, tetapi juga 

mampu menyampaikan kembali secara lisan dengan percaya diri. Model ini menciptakan suasana belajar aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual yang memungkinkan keterlibatan siswa dalam setiap tahapan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian [19].yang mengembangkan model jigsaw berbantuan e-modul pada 

pembelajaran kimia dan menemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan motivasi serta prestasi belajar secara 

signifikan. Dalam konteks ini, strategi “niteni” berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran awal siswa terhadap 

konsep wawancara melalui observasi dan pencatatan yang aktif, serupa dengan cara siswa dalam studi [19]. 

menyerap konten kimia dari e-modul. 

Langkah “nirokke” atau meniru, yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar dalam kelompok ahli, juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk merekonstruksi pemahamannya berdasarkan contoh nyata, mengasah 

keterampilan berpikir dan berbicara. Ini senada dengan temuan [20]. yang mengembangkan penuntun praktikum 

berbasis jigsaw untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam praktikum Zoologi. Mahasiswa 

dalam kelompok ahli mereka menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan karena bertanggung jawab 

atas materi spesifik yang kemudian diajarkan kembali kepada kelompok asal. 

Dalam tahap “nambahi”, siswa tidak hanya mereproduksi pengetahuan tetapi juga mengembangkan 

wawancara yang utuh melalui diskusi dan latihan praktik. Pendekatan ini mendorong kreativitas sekaligus 

penguatan keterampilan menulis dan berbicara, seperti yang dicontohkan oleh [21].di mana model jigsaw berhasil 

dikembangkan pada pembelajaran teks eksposisi. Penelitian mereka menekankan bagaimana siswa kelas IX 

mampu membuat produk tulisan yang lebih baik melalui kolaborasi aktif dan diskusi kelompok. 

Kemampuan komunikasi siswa juga meningkat secara signifikan berkat penggunaan media konkret seperti 

video wawancara dan teks bacaan. Ini selaras dengan hasil penelitian [22].yang menekankan bahwa media visual 

seperti gambar membantu meningkatkan keterampilan berbicara secara signifikan dalam penerapan model jigsaw 

pada siswa kelas rendah. Model mereka membuktikan bahwa siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif saat 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Dalam proses implementasinya, pembelajaran jigsaw juga memberikan kontribusi terhadap suasana kelas 

yang lebih dinamis, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan karakter sosial seperti tanggung jawab dan saling 

menghargai. Hal ini dikonfirmasi oleh [23].yang menemukan bahwa pada materi karya ilmiah di MA Al-Ma’tuq, 

siswa tidak hanya lebih memahami materi, tetapi juga menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya karena dituntut untuk menjadi “ahli” dalam satu bagian materi. 

Strategi evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini juga mencakup rubrik keterampilan berbicara dan 

menulis, yang mengukur proses dan hasil dari simulasi wawancara yang dilakukan siswa. Evaluasi ini memperkuat 

hasil dari studi [24].yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis jigsaw dapat membentuk siswa yang reflektif 

dan mampu mengkonstruksi makna secara mandiri melalui pengolahan informasi lintas kelompok. 

Selain itu, keberhasilan pendekatan ini juga dapat dilihat dari meningkatnya motivasi siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Penelitian [25].mencatat bahwa pengembangan model jigsaw memberikan semangat 

baru bagi siswa untuk mempelajari materi kompleks secara kolaboratif, terutama karena model ini mengakomodasi 

pembagian peran yang seimbang dan relevansi konten dengan kehidupan nyata siswa. 

Berdasarkan analisis triangulasi dari wawancara, lembar observasi, dan angket respon siswa, pendekatan 

jigsaw dengan Tri-N terbukti memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini 

konsisten dengan model yang dikembangkan oleh[26], di mana mahasiswa menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman prosedur ilmiah dan kerja tim melalui praktikum berbasis jigsaw. 

Dari sudut pandang guru, model ini juga meningkatkan kualitas pembelajaran karena menuntut peran guru 

sebagai fasilitator aktif yang mengarahkan siswa secara strategis dan personal. Dalam penelitian oleh[27], guru 

dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang memungkinkan siswa berbicara dan mengeksplorasi gagasannya 

secara bebas, sejalan dengan kebutuhan pedagogis di tingkat sekolah dasar[28] 

Secara keseluruhan, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diintegrasikan dengan pendekatan Tri-N 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik[29]. Model ini tidak 

hanya memperkuat keterampilan berbahasa Indonesia[30]. tetapi juga mendorong pembentukan karakter siswa 

melalui proses belajar yang kolaboratif, reflektif, dan aplikatif, sebagaimana didukung oleh berbagai temuan 
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penelitian yang relevan (Makhmudin et al., 2024; Pratomo & Nur, 2024; Aziz & Ristiani, 2024; Pertiwi et al., 

2022; Pertiwi & Amaliyah, 2024). 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model Jigsaw dengan pendekatan Tri-N tidak 

hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh, tetapi juga membuka peluang strategis 

dalam pengembangan kurikulum Bahasa Indonesia berbasis budaya lokal. Pendekatan Tri-N yang mengadaptasi 

filosofi pembelajaran tradisional Jawa—niteni (mengamati), nirokke (menirukan), dan nambahi 

(mengembangkan)—menunjukkan kesesuaian tinggi dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang belajar 

melalui pengalaman konkret dan sosial. Oleh karena itu, penerapan pendekatan ini dalam kurikulum Bahasa 

Indonesia dapat memperkuat muatan kontekstual dan nilai-nilai lokal yang relevan dengan kehidupan siswa sehari-

hari. 

Lebih lanjut, kurikulum berbasis budaya lokal berpotensi memperkaya proses pembelajaran dengan 

mengangkat kearifan lokal sebagai sumber materi dan metode pembelajaran, sekaligus memperkuat identitas 

budaya peserta didik. Strategi ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan diferensiasi, 

kontekstualisasi, dan penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung 

pentingnya pengembangan model pembelajaran adaptif yang mampu menjembatani antara nilai-nilai budaya lokal 

dan tuntutan kompetensi abad ke-21. 

4. KESIMPULAN 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dikembangkan dengan pendekatan Tri-N (Niteni, Nirokke, 

Nambahi) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD pada materi wawancara Bahasa 

Indonesia. Model ini tidak hanya mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menyusun dan 

mempresentasikan wawancara, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan kerja sama 

antar siswa. Pendekatan Tri-N memberikan tahapan belajar yang terstruktur dan kontekstual, dimulai dari 

pengamatan, peniruan, hingga pengembangan gagasan, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, 

dan bermakna. Peningkatan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,61 menunjukkan bahwa model ini memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model Jigsaw berbasis Tri-N pada materi dan 

jenjang kelas yang berbeda guna mengetahui keterpakaian model secara lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian jangka panjang untuk mengamati dampak model ini terhadap perkembangan karakter siswa, serta 

eksplorasi integrasi dengan media pembelajaran digital agar sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 
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